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LAMPIRAN 

lampiran 1. Sidik ragam jenis bioinsektisida dan dosis bioinsektisida terhadap 

persentase infeksi dan mortalitas larva kumbang tanduk 

Sidik ragam jenis bioinsektisida dan dosis bioinsektisida terhadap persentase 

infeksi 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   PERSENTASE_INFEKSI   

Source 
Type III Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Model 37199.315a 15 2479.954 81.689 0 

BIOINSEKTISIDA 163.64 4 40.91 1.348 0.275 

DOSIS 309.945 2 154.973 5.105 0.012 

BIOINSEKTISIDA * 
DOSIS 

479.929 8 59.991 1.976 0.085 

Error 910.752 30 30.358 
  

Total 38110.067 45 
   

a. R Squared = .976 (Adjusted R Squared = .964) 

 

Sidik ragam jenis bioinsektisida dan dosis bioinsektisida terhadap persentase 

mortalitas 

      

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   PERSENTASE_MORTALITAS   

Source 
Type III Sum 
of Squares df Mean Square F Sig. 

Model 215775.255a 15 14385.017 431.751 0 

BIOINSEKTISIDA 282.47 4 70.617 2.12 0.103 

DOSIS 120.88 2 60.44 1.814 0.18 

BIOINSEKTISIDA 
* DOSIS 

553.823 8 69.228 2.078 0.070  

Error 999.537 30 33.318 
  

Total 216774.792 45 
   

a. R Squared = .995 (Adjusted R Squared = .993) 
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Lampiran 1. Dokumentasi penelitian  

a. Persiapan bahan dan perbanyakan nematoda 

     

Proses baiting nematoda entomopatogen Steinernema spp. 

     

Perbanyakan Steinernema spp. dengan metode in vivo dan gambar nematoda dari 

mikroskop 

        

Penakaran bahan  menggunakan timbangan elektrik dan gelas ukur 

          

Bahan disiapkan kedalam plastik klip dan toples kecil 

b. Persiapan plot chippingan 

             

pengukuran plot dan pemasangan label sesuai layout penelitian 
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c. Aplikasi bioinsektisida 

     

Penuangan steinernema spp., penyaringan metarizium dan beauveria, serta 

pelarutan insektisida kimia 

   

Pengisian sprayer dan penyemprotan larutan 

d. Pengamatan larva kumbang tanduk  

     

Pembongkaran plot cacahan dan pencatatan (larva sehat, infeksi,dan mati) 

   


